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ABSTRAK  

Penelitian dilaksanakan guna mengkaji keterkaitan literasi sains dan kemampuan berpikir kritis dengan 
pemahaman konsep IPA pada siswa SD. Metode ex post facto digunakan dengan pendekatan kuantitatif. 
Subjek penelitian mencakup 29 siswa kelas V SDN Sorogenen 2 Tahun Ajaran 2025/2026 yang ditentukan 
melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data melalui tes uraian mencakup aspek literasi sains, 
kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman konsep IPA. Data dianalisis melalui regresi linear berganda 
berbantuan SPSS versi 27 setelah memenuhi uji prasyarat berupa normalitas, linearitas, multikolinearitas, 
dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan literasi sains dan 
kemampuan berpikir kritis belum berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep IPA siswa sekolah 
dasar (F = 3,220; p = 0,056 > 0,05). Namun, hanya kemampuan berpikir kritis yang memiliki pengaruh 
signifikan pada pemahaman konsep IPA dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Sementara itu, literasi sains 
tidak menunjukkan pengaruh signifikan karena nilai signifikansinya 0,122 > 0,05. Kontribusi literasi sains 
dan kemampuan berpikir kritis pada pemahaman konsep IPA ditunjukkan oleh koefisien determinasi 
19,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  

Kata-kata kunci: Berpikir kritis; Literasi sains; Pemahaman konsep IPA; Sekolah dasar  

PENDAHULUAN  

Literasi sains merupakan kompetensi esensial yang perlu dikembangkan dalam pendidikan abad ke-21 
(Pratiwi et al., 2019). Kompetensi ini menekankan pemahaman pada konsep sains, kemampuan menerapkan 
pengetahuan ilmiah untuk menjelaskan fenomena, membuat keputusan berdasarkan bukti, dan 
menyelesaikan masalah. Penguasaan literasi sains menjadi semakin penting karena tuntutan pendidikan 
berfokus pada pengetahuan, kemampuan berpikir unggul, dan pemecahan masalah. Pada jenjang Sekolah 
Dasar (SD), literasi sains berfungsi sebagai landasan dalam membangun pola pikir ilmiah serta membantu 
peserta didik memahami keterkaitan antara konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan realitas yang mereka 
temui di lingkungan sekitar (Herdiana et al., 2026). 

Literasi sains menjadi krusial dalam pembelajaran IPA karena mendukung penguasaan konsep, serta 
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan reflektif (Yuliati, 2017). Siswa 
dengan literasi sains berkualitas mampu mengaitkan konsep IPA dengan fenomena dalam keseharian 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Latif et al., 2022). Menurut Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD), literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan 
ilmiah untuk memahami dan merespons isu sains secara reflektif   (OECD, 2023a). Namun, hasil Programme 
for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia 
masih rendah, khususnya dalam menafsirkan data, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menerapkan konsep 
IPA pada keseharian (OECD, 2023b). Fakta ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran IPA di SD masih perlu 
diarahkan pada penguatan kemampuan berpikir ilmiah, bukan sekadar penguasaan materi (Roy et al., 2025). 
Kondisi ini menjadi tantangan serius dalam pembelajaran IPA di SD karena pada jenjang ini peserta didik 
sedang membangun dasar pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir ilmiah. 

Selain literasi sains, kemampuan berpikir kritis adalah aspek vital dalam pembelajaran IPA untuk 
menunjang analisis informasi, evaluasi argumen, penyimpulan yang logis, serta penentuan solusi. Berpikir 
kritis dalam pembelajaran IPA berperan penting agar siswa tidak hanya menghafal konsep, namun 
memahami keterkaitan antarkonsep dan menerapkannya dalam pemecahan masalah (Putri & Alyani, 2023). 
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Pengembangannya dapat dilakukan melalui pembelajaran yang mendorong siswa aktif mengeksplorasi 
masalah, mengajukan pertanyaan, dan menghubungkan materi dengan pengalaman nyata (Susanti et al., 
2025). Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis menjadi faktor penting dalam membangun pemahaman 
konsep IPA yang lebih mendalam dan bermakna. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan antara literasi sains, kemampuan berpikir 
kritis, dan pembelajaran IPA. Penelitian Latif et al. (2022) mengungkap bahwa lemahnya literasi sains siswa 
SD berkaitan dengan pola pembelajaran yang didominasi hafalan konsep, bukan pengembangan berpikir 
ilmiah. Penelitian Parinduri et al. (2023) menunjukkan bahwa literasi sains dan kemampuan berpikir kritis 
berkorelasi positif pada siswa SD. Penelitian Herianingtyas et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan 
literasi sains dalam pembelajaran dapat menguatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Karisma & Mutia 
(2023) menyatakan bahwa berpikir kritis berperan mendorong hasil belajar IPA karena siswa lebih mampu 
mengolah dan menilai konsep secara mendalam. Desmiani et al. (2024) menambahkan bahwa keterampilan 
berpikir kritis berkaitan dengan peningkatan hasil belajar IPA, yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam 
penyelidikan serta penentuan solusi. 

Meskipun beragam studi mengkaji literasi sains maupun kemampuan berpikir kritis, penelitian yang 
menganalisis pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan pada pemahaman konsep IPA siswa SD masih 
terbatas. Sebagian kajian terdahulu masih mengurai variabel secara terpisah atau menyoroti capaian belajar 
secara umum, belum secara khusus menempatkan pemahaman konsep IPA sebagai fokus utama. Padahal, 
aspek ini menjadi landasan penting bagi peserta didik dalam memahami materi lanjutan serta 
mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian 
simultan literasi sains dan kemampuan berpikir kritis dalam menjelaskan pemahaman konsep IPA siswa SD 
melalui regresi linear berganda. Hasil penelitian diharapkan memperkaya kajian pembelajaran IPA dengan 
menitikberatkan pada penguasaan konsep, penguatan literasi sains, dan keterampilan berpikir kritis. 

Adapun tujuan penelitian ini di antaranya: (1) menguraikan pengaruh literasi sains terhadap 
pemahaman konsep IPA siswa SD, (2) menguraikan pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap 
pemahaman konsep IPA siswa SD, dan (3) menguraikan pengaruh literasi sains dan kemampuan berpikir kritis 
secara simultan terhadap pemahaman konsep IPA siswa SD. 

EKSPERIMEN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto (Priharvian et al., 
2023). Desain ini digunakan karena variabel tidak diberi perlakuan langsung, namun pengamatan dilakukan 
sesuai kondisi alami pada peserta didik (Asyrifah & Putri, 2022).  Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
Sorogenen 2 tahun ajaran 2025/2026 dengan subjek seluruh siswa kelas V sebanyak 29 orang, yaitu 10 siswa 
laki-laki dan 19 siswa perempuan. Subjek ditentukan melalui purposive sampling karena siswa kelas V telah 
mempelajari materi IPA yang sesuai untuk mengukur literasi sains, kemampuan berpikir kritis, dan 
pemahaman konsep IPA secara optimal (Creswell & Creswell, 2023). Literasi sains (X₁) dan kemampuan 
berpikir kritis (X₂) berperan sebagai variabel bebas, sedangkan pemahaman konsep IPA (Y) berperan sebagai 
variabel terikat, dengan skema rancangan penelitian disajikan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Skema rancangan penelitian regresi berganda 

 
Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa tes uraian disusun sesuai indikator setiap variabel. Literasi sains 
mencakup explaining phenomena scientifically, designing and evaluating scientific inquiry, serta interpreting 
data and evidence. Berpikir kritis meliputi penalaran logis dan reflektif serta pengambilan keputusan. 
Pemahaman konsep diukur melalui interpreting, exemplifying, classifying, summarizing, inferring, 
comparing, dan explaining konsep IPA. Soal tes dirancang sesuai kisi-kisi yang disusun berdasarkan indikator 
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ketiga variabel di atas, lihat Tabel 1. Soal tes uraian disusun sebanyak 30 soal, yaitu 10 soal literasi sains, 10 
soal berpikir kritis, dan 10 soal pemahaman konsep, dengan skala penilaian 0–4. Skor 4 (jawaban lengkap, 
benar, dan semua kata kunci muncul), skor 3 (jawaban benar tetapi kurang lengkap/menyebutkan 2 kata 
kunci), skor 2 (jawaban kurang tepat, hanya memuat 1 kata kunci), skor 1 (jawaban tidak tepat tetapi masih 
terkait dengan soal), skor 0 (jawaban tidak sesuai/kosong). Adapun validitas dan reliabilitas diuji sebelum 
digunakan. Tabel 2 dan 3 berturut-turut menyajikan hasil uji validitas dan reliabilitas. 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen soal tes 

Aspek Indikator  

Literasi sains 1. Menjelaskan fenomena ilmiah (Explaining phenomena scientifically) 
2. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah (Evaluating and designing scientific 

inquiry) 
3. Menginterpretasi data dan bukti ilmiah (Interpreting data and evidence scientifically) 

Berpikir kritis 1. Memberikan penjelasan sederhana (Elementary clarification) 
2. Membangun keterampilan dasar (Basic support) 
3. Menyimpulkan (Inference) 
4. Memberikan penjelasan lanjut (Advanced clarification) 
5. Mengatur strategi dan taktik (Strategy and tactics)  

Pemahaman konsep 1. Menafsirkan (Interpreting) 
2. Memberi contoh (Exemplifying) 
3. Mengklasifikasikan (Classifying) 
4. Merangkum (Summarizing) 
5. Menarik Inferensi (Inferring) 
6. Membandingkan (Comparing) 
7. Menjelaskan (Explaining) 

 
Tabel 2. Hasil uji validitas  

No. soal r-tabel r-hitung Keterangan 

1. 0,367 0,481 Valid 
2. 0,367 0,494 Valid 
3. 0,367 0,420 Valid 
4. 0,367 0,501 Valid 
5. 0,367 0,381 Valid 
6. 0,367 0,506 Valid 
7. 0,367 0,439 Valid 
8. 0,367 0,390 Valid 
9. 0,367 0,461 Valid 

10. 0,367 0,409 Valid 
11. 0,367 0,548 Valid 
12. 0,367 0,572 Valid 
13. 0,367 0,589 Valid 
14. 0,367 0,618 Valid 
15. 0,367 0,761 Valid 
16. 0,367 0,400 Valid 
17. 0,367 0,395 Valid 
18. 0,367 0,647 Valid 
19. 0,367 0,467 Valid 
20. 0,367 0,465 Valid 
21. 0,367 0,369 Valid 
22. 0,367 0,702 Valid 
23. 0,367 0,424 Valid 
24. 0,367 0,533 Valid 
25. 0,367 0,762 Valid 
26. 0,367 0,471 Valid 
27. 0,367 0,522 Valid 
28. 0,367 0,432 Valid 
29. 0,367 0,641 Valid 
30. 0,367 0,653 Valid 
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Tabel 3. Hasil uji reliabilitas 

Alpha Cronbach Banyak item 

0.477 10 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di Tabel 3, diperoleh nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,477. 

Nilai tersebut lebih besar daripada r-tabel sebesar 0,367 (0,477 > 0,367), sehingga item soal yang valid dapat 
dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

Prosedur Kerja  

Penelitian diawali dengan penyusunan instrumen berupa tes literasi sains, kemampuan berpikir kritis, 
dan pemahaman konsep IPA. Instrumen yang telah dirancang kemudian menjalani tahap pengujian validitas 
dan reliabilitas untuk memastikan kelayakannya sebelum digunakan. Setelah memenuhi kriteria, proses 
pengambilan data dilakukan pada sampel penelitian. Data selanjutnya dianalisis melalui uji prasyarat yang 
mencakup uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (Priharvian et al., 2024). Uji 
normalitas bertujuan memeriksa sebaran data, uji linearitas digunakan untuk melihat pola keterkaitan 
antarvariabel, uji multikolinearitas untuk mengidentifikasi keterkaitan antarvariabel bebas, sedangkan uji 
heteroskedastisitas untuk menilai keseragaman varians residual dalam model regresi (Gun, 2020). Analisis 
dilanjutkan dengan regresi linear berganda untuk menguraikan kontribusi literasi sains dan kemampuan 
berpikir kritis pada pemahaman konsep IPA secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Proses 
pengolahan data dilakukan melalui SPSS versi 27.  

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dan pembahasan menyajikan hasil analisis data yang diolah melalui SPSS versi 27, meliputi 
statistik deskriptif, uji prasyarat, dan regresi linier berganda. Hasil analisis kemudian dikaji secara teoretis 
dengan menghubungkannya dengan penelitian terdahulu untuk memperjelas keterkaitan antarvariabel yang 
diteliti. 

Hasil analisis data pada Tabel 4 menunjukkan rata-rata literasi sains siswa sebesar 25,66 (simpangan 
baku 3,67), kemampuan berpikir kritis sebesar 24,66 (simpangan baku 3,52), dan pemahaman konsep IPA 
sebesar 26,21 (simpangan baku 4,84). Secara umum, ketiga variabel berada pada kategori cukup baik, namun 
terdapat perbedaan kemampuan antarsiswa. Hal ini mengindikasikan adanya variasi tingkat penguasaan 
konsep dan keterampilan berpikir dalam pembelajaran IPA.

Tabel 4. Statistik deskriptif  

 N Minimum Maksimum Rata-rata Simpangan baku 

X1 29 20,00 34,00 25,66 3,67 
X2 29 17,00 31,00 24,66 3,52 
Y 29 17,00 35,00 26,21 4,84 
Valid N (listwise) 29     

 
Uji Persyaratan Data 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk memastikan 
bahwa data penelitian memenuhi asumsi distribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji normalitas 

N 29 

Parameter normal Rata-rata 0,00 
Simpangan baku 4,34 

Perbedaan paling ekstrim Mutlak 0,092 

Positif 0,075 

Negatif –0,092 

Statistik uji 0,092 

Signifikansi asimtotik (2-sisi) 0,200 
Signifikansi Monte Carlo (2-sisi) Signifikansi 0,759 

Interval kepercayaan 99% Batas bawah 0,748 

Batas atas 0,770 
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Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi asimtotik (2-sisi) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih 
besar daripada taraf signifikansi 0,05 sehingga data penelitian dapat dinyatakan berdistribusi normal. Hasil 
ini menunjukkan bahwa data literasi sains, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman konsep IPA telah 
memenuhi salah satu asumsi penting dalam analisis regresi linier berganda. Dengan terpenuhinya asumsi 
normalitas, analisis selanjutnya dapat dilakukan untuk menguji pengaruh antarvariabel penelitian (Sugiyono, 
2024). 

Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi pada penyimpangan dari linieritas untuk hubungan literasi sains 
terhadap pemahaman konsep IPA sebesar 0,274, sedangkan kemampuan berpikir kritis terhadap 
pemahaman konsep IPA sebesar 0,401. Kedua nilai tersebut lebih besar daripada 0,05, sehingga tidak 
terdapat penyimpangan dari linieritas. Dengan demikian, hubungan antara masing-masing variabel bebas 
dengan variabel terikat memenuhi asumsi linieritas dan layak digunakan dalam analisis regresi linier 
berganda. 

Tabel 6. Uji linieritas  

Garis regresi yang diuji Signifikansi penyimpangan dari linieritas Simpulan 

X1  pada Y 0,274 Hubungan linier 

X2  pada Y 0,401 Hubungan linier 

 
Berdasarkan Tabel 7, variabel literasi sains dan kemampuan berpikir kritis memiliki nilai toleransi 0,973 

> 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 1,028 < 10. Hal tersebut menunjukkan tidak terjadi 
multikolinearitas antarvariabel bebas sehingga masing-masing variabel dapat digunakan secara bersamaan 
dalam model regresi. 

Tabel 7. Uji multikolinearitas dengan variabel terikat Y  

 Statistik kolinieritas 

Model Toleransi VIF 

1 x1 0,973 1,028 

x2 0,973 1,028 

   

Berdasarkan Tabel 8, nilai signifikansi variabel literasi sains sebesar 0,886 dan kemampuan berpikir 
kritis sebesar 0,766, yang mana keduanya bernilai lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, model regresi 
tidak mengalami heteroskedastisitas dan layak digunakan pada uji hipotesis penelitian. 

      
Tabel 8. Uji heteroskedastisitas dengan variabel terikatnya adalah nilai mutlak residual 

Model 

Koefisien tidak 

terstandardisasi 

Koefisien 

terstandardisasi t Sig. 

B Galat baku Beta 

1 (Konstanta) 2,083 4,304  0,484 0,632 
x1 0,019 0,129 0,029 0,144 0,886 
x2 0,040 0,134 0,060 0,301 0,766 

 

Uji Hipotesis 

Hasil uji koefisien determinasi (R²) yang disajikan pada Tabel 9 menunjukkan nilai R2 sebesar 0,199 atau 
19,9%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa literasi sains dan kemampuan berpikir kritis secara bersama-sama 
menjelaskan sebagian kecil variasi pemahaman konsep IPA siswa SD. Sisanya, sebesar 80,1%, dipengaruhi 
oleh faktor lain, seperti motivasi, minat belajar, strategi pembelajaran, suasana kelas, dukungan orang tua, 
serta penggunaan media pembelajaran. 

Tabel 9. Hasil uji koefisien determinasi (R2) dengan prediktor X1 dan X2 serta variabel terikat Y  

Model R R2 R2 terkoreksi Galat baku estimasi 

1 0,446 0,199 0,137 4,50 

  
Hasil uji simultan (uji F) yang disajikan pada Tabel 10 menunjukkan bahwa F-tabel sebesar 2,26 lebih 

besar daripada F-hitung sebesar 3,22 dengan nilai signifikansi sebesar 0,056 (> 0,05), sehingga Ha ditolak dan 
H0 diterima. Dengan demikian, literasi sains dan kemampuan berpikir kritis secara bersama-sama belum 
berkaitan dengan pemahaman konsep IPA siswa SD. 
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Tabel 10. Hasil uji F dengan prediktor X1 dan X2 serta variabel terikat Y 

Model Jumlah kuadrat df Kuadrat rata-rata F Sig. 

1 Regresi 130,39 2 65,20 3,22 0,056 
Residual 526,37 26 20,25   
Total 656,76 28    

 

Hasil uji t yang disajikan pada Tabel 11 menunjukkan bahwa variabel literasi sains tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pemahaman konsep IPA siswa SD. Hal tersebut terlihat dari nilai t-hitung sebesar 1,60 
yang lebih kecil daripada t-tabel sebesar 2,06, serta nilai signifikansi sebesar 0,12 yang lebih besar daripada 
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa belum memberikan pengaruh secara 
langsung terhadap pemahaman konsep IPA. Kondisi ini disebabkan oleh kemampuan literasi sains siswa yang 
masih berada pada tingkat dasar, sehingga siswa belum mampu secara optimal memanfaatkan pengetahuan 
ilmiah untuk memahami konsep IPA secara mendalam. Sebaliknya, uji parsial menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis berkaitan signifikan dengan pemahaman konsep IPA siswa SD (sig. 0,003 < 0,05), 
sehingga variabel ini menjadi faktor penting dalam penguasaan konsep IPA.  

Tabel 11. Hasil uji t dengan variabel terikat Y 

Model 

Koefisien tidak 
terstandardisasi 

Koefisien 
terstandardisasi t Sig. 

B Galat baku Beta 

1 (Constant) 6,41 7,85  0,817 0,421 

X1 0,38 0,24 0,285 1,599 0,122 

X2 0,41 0,13 0,299 3,244 0,003 

   

Uji hipotesis simultan (uji F) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,056, yang lebih besar daripada 
0,05, sehingga literasi sains dan kemampuan berpikir kritis belum menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap pemahaman konsep IPA siswa SD. Meskipun demikian, nilai koefisien determinasi sebesar 19,9% 
menunjukkan bahwa kedua variabel masih memberikan kontribusi terhadap variasi pemahaman konsep IPA, 
walaupun kontribusi tersebut relatif kecil dan belum cukup kuat secara statistik. Pembelajaran IPA menuntut 
siswa memahami konsep, menjelaskan fenomena, memecahkan masalah sederhana, dan mengaitkannya 
dengan keseharian. Literasi sains dan kemampuan berpikir kritis merupakan dua aspek yang saling 
menunjang dalam memperkuat pemahaman konsep IPA (Herianingtyas et al., 2023). 

Literasi sains membantu siswa memahami konsep ilmiah melalui proses identifikasi masalah, 
interpretasi data, dan penggunaan bukti ilmiah dalam pengambilan keputusan. Siswa dengan literasi sains 
optimal dapat menghubungkan materi IPA dengan fenomena nyata di lingkungannya sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna (Habsari & Sumarni, 2026). Namun, dalam penelitian ini literasi sains tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pemahaman konsep IPA siswa SD, dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,122 (lebih besar daripada 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa 
belum mampu secara langsung meningkatkan pemahaman konsep IPA secara optimal. Tidak signifikannya 
pengaruh literasi sains terhadap pemahaman konsep IPA dapat disebabkan oleh karakteristik kemampuan 
siswa SD yang masih berada pada tahap operasional konkret (Vaiopoulou et al., 2023). Pada tahap ini, siswa 
lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung dibandingkan melalui aktivitas analisis ilmiah 
yang abstrak (Cahyana et al., 2017). Situasi tersebut menunjukkan bahwa literasi sains siswa belum 
termanfaatkan secara optimal dalam memahami konsep IPA secara mendalam (Qur’ani et al., 2024). Selain 
itu, kemampuan literasi sains siswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh berbagai faktor, baik faktor 
internal, seperti motivasi dan minat belajar, maupun faktor eksternal, seperti suasana kelas, kualitas 
pembelajaran, metode dan media yang digunakan guru, serta dukungan orang tua (Syofyan et al., 2025). 
Dominasi pembelajaran yang berfokus pada hafalan materi turut membatasi pengalaman siswa dalam 
mengolah data, melakukan penyelidikan ilmiah, dan menyelesaikan masalah kontekstual. Akibatnya, 
perkembangan literasi sains belum berjalan maksimal dan kontribusinya terhadap pemahaman konsep IPA 
masih belum terlihat kuat. 

Temuan Latif et al. (2022) menjelaskan bahwa minimnya literasi sains siswa SD dipengaruhi oleh 
pembelajaran yang berfokus pada hafalan konsep dibandingkan pengembangan kemampuan berpikir ilmiah 
dan pemecahan masalah. Penelitian tersebut menegaskan bahwa siswa memahami IPA sebagai kumpulan 
materi yang harus diingat, bukan sebagai proses ilmiah yang dipahami dan diterapkan dalam keseharian. 
Penelitian Kriswanto et al. (2023) menemukan bahwa siswa SD kesulitan menghubungkan konsep IPA dengan 
fenomena nyata serta belum mampu menginterpretasikan data ilmiah secara tepat. Kondisi tersebut 



Jurnal Sains dan Edukasi Sains, Vol. 9, No. 2, Agustus 2026: 39–48 

Firginia & Dewanti: Pengaruh literasi sains ... 45 

memperlihatkan bahwa kemampuan literasi sains membutuhkan pembelajaran yang lebih kontekstual dan 
berbasis penyelidikan agar dapat berkembang secara optimal. Penelitian Parinduri et al. (2023) menunjukkan 
bahwa literasi sains memiliki keterkaitan positif dengan kemampuan berpikir kritis siswa SD, namun 
pengaruhnya terhadap pemahaman konsep tidak selalu muncul secara langsung karena literasi sains lebih 
banyak berkembang ketika siswa diberikan pengalaman belajar berbasis masalah dan eksperimen. Literasi 
sains tidak akan meningkatkan pemahaman konsep IPA secara optimal apabila pembelajaran masih 
didominasi oleh penyampaian teori tanpa pengalaman langsung. Pembelajaran IPA perlu mengintegrasikan 
observasi, eksperimen sederhana, dan pemecahan masalah kontekstual agar literasi sains siswa berkembang 
dan menunjang pemahaman konsep IPA. Oleh karena itu, tidak signifikannya pengaruh literasi sains terhadap 
pemahaman konsep IPA dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, sebagian besar siswa masih 
berada pada tahap perkembangan operasional konkret sehingga pemahaman konsep lebih mudah diperoleh 
melalui pengalaman langsung dibandingkan melalui aktivitas literasi ilmiah yang menuntut kemampuan 
interpretasi dan penalaran abstrak. Kedua, proses pembelajaran IPA di sekolah masih cenderung berorientasi 
pada penyampaian materi dan penyelesaian soal sehingga kesempatan siswa untuk melakukan penyelidikan 
ilmiah, menginterpretasi data, dan menggunakan bukti ilmiah masih terbatas. Ketiga, ukuran sampel 
penelitian yang relatif kecil memungkinkan hubungan yang sebenarnya ada belum terdeteksi secara optimal 
dalam analisis statistik. 

Berbeda dengan literasi sains, hasil uji parsial memperlihatkan keterkaitan signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA siswa SD (sig. 0,003 < 0,05). Hal ini menegaskan 
bahwa keterampilan berpikir kritis menjadi unsur penting dalam memperdalam pemahaman konsep IPA. 
Dalam pembelajaran IPA, kemampuan berpikir kritis membantu siswa menganalisis keterkaitan sebab akibat 
suatu fenomena, mengevaluasi informasi yang diperoleh, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti 
ilmiah. Siswa yang mampu berpikir kritis secara optimal lebih aktif dalam pembelajaran karena dapat 
mengajukan pertanyaan, menganalisis masalah, dan menghubungkan konsep IPA dengan situasi nyata yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh signifikan kemampuan berpikir kritis terhadap 
pemahaman konsep IPA menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa berpikir logis dan reflektif akan lebih 
mudah memahami keterkaitan antarkonsep dalam pembelajaran IPA (Wijayanti et al., 2024). Berpikir kritis 
membuat siswa memahami sebab suatu fenomena, bukan sekadar menghafal, sehingga konsep IPA menjadi 
lebih bermakna dan mudah dipahami. Pada jenjang SD, keterampilan ini melandasi pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan rasional sejak dini. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Karisma & Mutia (2023) yang menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis memiliki keterkaitan positif dengan hasil belajar IPA siswa SD. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi lebih mudah memahami 
keterkaitan antarkonsep karena mampu menganalisis informasi secara lebih mendalam (Ramdani et al., 
2020). Penelitian Casquilho et al. (2023) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis memengaruhi hasil 
belajar IPA secara signifikan karena siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah dan melakukan analisis 
terhadap fenomena pembelajaran. Problem-based learning memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa 
karena siswa dibiasakan menghadapi masalah nyata dan mencari solusi secara mandiri (Setyawan & 
Koeswanti, 2021). Siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi lebih aktif dalam penyelidikan dan 
pemecahan masalah IPA (Desmiani et al., 2024). Temuan penelitian ini juga sejalan dengan pemikiran 
(Dewanti, 2015) yang menguraikan bahwa kemampuan berpikir kritis pada peserta didik berkembang apabila 
siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi masalah, berdiskusi, dan menghubungkan materi 
pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa. Pembelajaran IPA menuntut keterlibatan aktif siswa agar 
mampu menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara logis. Pembelajaran yang hanya 
berpusat pada penyampaian guru menghasilkan pemahaman yang bersifat hafalan dan mudah dilupakan. 
Sebaliknya, melalui diskusi, eksperimen, dan pemecahan masalah, siswa dapat membangun pemahaman 
konsep yang lebih mendalam dan bermakna. Pendekatan saintifik juga mengembangkan kecakapan berpikir 
kritis karena siswa dilatih dengan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasil 
belajar (Agustin, 2019). 

Berpikir kritis erat kaitannya dengan pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk aktif berpikir 
dan menyelesaikan masalah (Yani & Miatun, 2024). Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis 
mendominasi dibandingkan literasi sains dalam menjelaskan pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar. 

Dapat dipahami bahwa pengembangan pemahaman konsep IPA siswa SD tidak cukup hanya melalui 
pemberian materi pembelajaran, tetapi perlu diimbangi dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis 
dan literasi sains secara terintegrasi. Guru perlu menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, berbasis 
masalah, dan melibatkan aktivitas ilmiah sederhana agar siswa terbiasa menganalisis fenomena, 
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menghubungkan konsep, serta menyimpulkan informasi sesuai bukti ilmiah. Dengan demikian, pembelajaran 
IPA tidak hanya menghasilkan siswa yang mampu menghafal konsep, tetapi juga mampu memahami serta 
mengimplementasikan konsep IPA dalam keseharian secara kritis dan ilmiah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam beberapa aspek, salah satunya ukuran sampel yang 
terbatas, yaitu sebanyak 29 peserta didik. Keterbatasan ini hendaknya menjadi pertimbangan dalam 
menginterpretasikan temuan penelitian dan menjadi pijakan bagi penelitian selanjutnya. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi sains dan kemampuan berpikir kritis secara simultan 
belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar (p = 
0,056 > 0,05) dengan kontribusi sebesar 19,9%, sedangkan 80,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian. Faktor-faktor tersebut dapat berupa motivasi belajar, minat belajar, metode pembelajaran, 
suasana kelas, dukungan orang tua, maupun media pembelajaran yang digunakan guru. Secara parsial, 
literasi sains tidak berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa belum mampu secara langsung meningkatkan 
pemahaman konsep IPA. Kondisi ini disebabkan oleh kemampuan literasi sains siswa yang masih tergolong 
rendah serta proses pembelajaran yang masih berfokus pada hafalan konsep dibandingkan penerapan sains 
dalam keseharian. Sebaliknya, kemampuan berpikir kritis menunjukkan keterkaitan yang signifikan, karena 
siswa yang terlatih berpikir kritis lebih mampu menganalisis informasi, menghubungkan konsep, dan 
menyelesaikan masalah sehingga pemahaman IPA menjadi lebih utuh dan bermakna. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan melibatkan beberapa sekolah agar hasil 
penelitian lebih dapat digeneralisasikan. Selain itu, penelitian berikutnya dapat memasukkan variabel lain 
seperti motivasi belajar, minat belajar IPA, self-efficacy, strategi pembelajaran, dan dukungan keluarga untuk 
memperoleh model yang lebih komprehensif dalam menjelaskan pemahaman konsep IPA siswa.  
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